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Saran

Menyusun program kerja tahunan untuk mengembangkan unit simpan pinjam
(USP) Swamitra.

Mengelola sumber daya manusia’karyawan yang berada dibawah
kepemimpinannya.

Melaksanakan, memonitor dan mengevaluasi pengelolaan likuiditas USP
Swamitra.

Memonitor dan mengevaluasi operasionalisasi dan administrasi USP
Swamiitra.

Membina hubungan yang baik dengan pihak terkait.

Menyusun dan memberikan laporan secara bulanan kepada pengurus Koppas

dan Bank Bukopin.

Mengingat adanya kekurangan yang dirasa perlu dibenahi pada Unit Simpan

Pinjam (USP) Swamitra, maka penulis mencoba mengraikan beberapa saran yang

konstruktif dan bisa dijadikan bahan pertimbangan berikut ini :

Sistem Pengendalian Intern Unit Simpan Pinjam (USP) Swamitra yang kurang
memadai dapat disempurnakan dengan bantuan BIA, mengingat hal tersebut
adalah salah satu fungsi daripada BIA tapi dengan konsentrasi manajemen
tentunya.

Penyusunan Job Description bagi tiap personil hendaknya disusun dengan cermat

dan tegas serta cepat dirampungkan dengan kerja sama BIA untuk menghindari

UNIVE RSI?H@’%@B Aﬁ{?gﬂﬁl’ inefektifitas serta penyimpangan.
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Umumnya pemeriksa intern (internal auditing) hanya terdapat pada
perusahaan yang relatif besar, di mana pimpinan perusahaan membentuk banyak
departemen, bagian, seksi, atau satuan organisasi yang lain dan mendelegasikan
sebagian wewenangnya pada kepala-kepala unit organisasi tersebut.
Pendelegasian wewenang pada sejumlah kepala unit organisasi inilah yang
mendorong dibentuknya staf pemeriksa intern yang tugasnya menyelidiki dan
menilai pengendalian interm dan efisiensi pelaksaan fungsi berbagai unit
organisasi. Dengan demikian pemeriksa intern merupakan bentuk pengendalian
yang fungsinya untuk mengukur dan menilai efektifias unsur—unsur pengendalian
intern yang lain. Pada prinsipnya apa yang dilakukan seorang pemeriksa intern
dalam melakukan pemeriksaan di perusahaan adalah sama dengan yang dilakukan
pemeriksa ekstern yang membedakan adalah kedudukannya.

Seorang pemeriksa intern berada dalam suatu wadah organisasi perusahaan
yang harus tunduk pada peraturan, kebijaksanaan, dan norma-norma yang dianut
oleh manajemen. Namun dalam pelaksanaan tugasnya ia tetap independen
terhadap bagian lain yang diperiksanya. Pemeriksaan intern adalah penilaian yang
bebas dalam sebuah organisasi untuk memeriksa pembukuan, keuangan dan
operasi lainnya sebagai dasar bagi bantuan yang bersifat pengamanan dan
konstruktif untuk pimpinan. Aspek pemeriksaannya meliputi aspek keuangan,
manajemen, dan operasional perusahaan.

Dengan dorongan oleh keiginan penulis untuk melihat langsung

bagaimana sebenarnya pemeriksa intern berperan dan berfungsi dalam
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perusahaan, sehingga memungkinkan perusahaan tidak dirugikan oleh
kemungkinan terjadinya manipulasi atau penyelewengan, maka penulis
memutuskan untuk meninjau dan meneliti pada ruang lingkup pemeriksa intern
(internal auditing). Pemeriksa intern setelah melakukan tugasnya dalam
memeriksa dan menilai kelayakan pengelolaan operasional dan keuangan serta
melihat sampai sejauh mana ketentuan—ketentuan yang digariskan dalam
perusahaan telah dipatuhi, pada akhirnya akan menyusun suatu laporan yang akan
disampaikan pada pimpinan.

Mengingat pentingnya fungsi dan peranan pemeriksa intern ini bagi
kelangsungan hidup perusahaan, maka perusahaan tidak segan—segan untuk
mengeluarkan biaya yang begitu besar untuk keperluan pemeriksa intern, dalam
untuk mengetahui lebih dini akan hal-hal yang menyimpang dari ketentuan yang
telah ditetapkan serta segera dapat mengambil langkah—langkah penyelesaian dan
koreksi. Penulis melakukan peninjauan dan penelitian pada SWAMITRA USP
BANK BUKOPIN BINJAI sebuah perusahaan yang bergerak di bidang jasa
keuangan dan penulis menyusun skripsi dengan judul : “FUNGSI DAN
KEDUDUKAN PEMERIKSA INTERN PADA SWAMITRA UNIT SIMPAN

PINJAM BANK BUKOPIN BINJAI”.
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B. Perumusan Masalah

Semakin meluas dan kompleksnya ruang lingkup dan ukuran perusahaan
menyebabkan manajemen harus mengandalkan sejumlah laporan dan analisa
untuk mengawasi secara efektif kegiatan operasinya dan selain itu mengarahkan
dan menilai apakah kebijakan perusahaan yang telah digariskan telah dijalankan
dengan efektif. Manajemen dapat meletakkan kepercayaanya pada sejumlah
laporan dengan catatan sistem pengawasan intern yang memadai dijalankan
dengan baik dan melakukan review terus—menerus untuk menjamin bahwa sistem
pengawasan intern tadi tetap berjalan dengan efektif. Berdasarkan penelitian
pendahuluan maka merumuskan masalah berikut :

1. Apakah kedudukan pemeriksa intern tersebut telah memungkinkan mereka
melakukan fungsinya dengan baik serta memungkinkan mereka menjalankan
program dan pelaksanaan pemeriksaan yang ditetapkan dengan efektip ?

2. Apakah pemeriksa intern mampu mendeteksi adanya inefisiensi, inefektifitas
atau penyimpangan yang terjadi ?

3. Apakah laporan audit yang disusun pemeriksa intern telah dapat memberikan

manfaat bisnis yang berarti kepada manajemen ?

C. Luas dan Tujuan Penelitian
Agar penelitian yang dilakukan penulis pada Swamitra usp bank bukopin
ini mencapai sasaran yang diharapkan, maka penulis terlebih dahulu menetapkan
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BAB I

LANDASAN TEORITIS

A. Auditing (Pemeriksaan)
1. Pengertian Auditing

Perkembangan perusahaan bisnis selalu diikuti perkembangan auditing.
Awalnya audit dilakukan hampir atas permintaan pemilik perusahaan yang
menginginkan keyakinan babwa sistem pembukuan mereka telah ditangani
dengan akurat dan semua kas telah dihitung secara tepat.

Auditing berkembang pesat dengan kenyataan bahwa semua perusahaan
yang terdaftar di bursa efek harus mengeluarkan laporan keuangan yang meliputi
laporan keuangan yang telah diaudit. Perkembangan audit juga terjadi pada
pelaksanaannya.

Awalnya auditor hanya memfokuskan diri pada deteksi penggelapan pada
perkiraan, membuktikan akurasi catatan dan mendayagunakan bukti internal.
Dengan meningkatnya permintaan pihak ketiga akan informasi keuangan yang
handal maka fokus turut diarahkan pada bukti eksternal.

Kemudian perhatian juga ditujukan pada pentingnya sistem akuntansi
dalam menghasilkan daftar keuangan yang akurat dan dapat dihandalkan sehingga
pada tingkat yang lebih tinggi, auditing lebih memusatkan perhatian pada fungsi
internal control daripada ketepatan pembukuannya. Karena pesatnya permintaan

akan jasa auditing sekarang ini maka penulis menganggap bahwa untuk
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jumlah aktual dengan deta historis/anggaﬁn yang direncanzkan. dan penggunaan
model statistik serta matematis seperti analisis regresi yang mungkin melibatkan
data non keuangan dan data keuangan. Prosedur i akan menghasitkan bukti
analitis.

Tuspecting. Inspeksi merupakan pemeriksaan rinci dokumen dan catatan serta
pemeriksaan fistk sumber berwujud dan merupakan evaluasi atas bukti yang
didokumentasikan. Sehingga auditor dapat mempertimbangkan keabsahan
dokumen. Inspeksi juga meliputi evaluasi bukti fisik, yang menghasilkan bukti
berstfat dokumentasi.

Confirming. Yaitu bentuk penyelidikan vang memungkinkan auditor untuk
memperoleh informasi langsung dari sumber dari luar. Prosedur int menhasilkan
bukti konfirmasi.

Inquiring. Dapat dilakukan secara lisan/tulisan oleh auditor, secara intern pada
manajemen/karyawan, yaitu pada masalah persediaan utang, penagihan piutang
dan yang berhubungan dengan pihak luar, seperti pernyataan kepada pengacara
tentang kemungkinan hasil pengadilan. Inqury menghasilkan bukti lisan atau
tulisa.

Counting. Dua hal paling umum dari counting ialah perhitungan fisik dari
sumber berwujud seperti jumlah kas atau persediaan yang ada, dan perhitungan
untuk semua dokumen yang sudah dinomori sebelumnya. Yang pertama

dimaksudkan untuk mengevaluasi bukti fisik dari jumlah yang ada. Yang kedua
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untuk mengevaluasi bukti berbentuk dokumentasi dari kelengkapan catatan
akuntanst.

Tracing. Dalam tracing (kadang disebut retracing), auditor memilih dokumen
yang dibuat ketika transaksi dilakukan dan menentukan bahwa informasi dari
dokumen telah dicatat dengan benar dalam catatan akuntansi (jurnal/buku besar).
Arah pengujiannya mulai dari dokumen sampai catatan akuntansi, lalu menelusuri
kembali arus data dari asalnya melalui sistem akuntansinya. Tracing berguna
untuk mendeteksi adanya understatement dalam catatan akuntansi. Keefektifan
prosedur ini akan bertambah ketika klien menggunakan serangkaian dokumen
yvang telah dibert nomor. Tracing umumnya berkenaan dengan bukti bersifat
dokumentasi.

Vouching. Vouching meliputi pemilihan ayat-ayat jurnal dalam catatan akuntansi
serta memperoleh dan menginspeksi dokumen yang digunakan sebagai dasar dari
ayat jurnal dalam menentukan validitas dan ketepatan transaksi yang dicatat. Arah
pengujiannya merupakan kebalikan dari arah yang digunakan pada tracing.
Kegunaannya yaitu untuk mendeteksi adanya overstatement dalam catatan
akuntansi. Vouching juga berhubungan dengan bukti bersifat dokumentasi.
Observing. Observing berkaitan dengan memperhatikan atau menyaksikan
pelaksanaan suatu kegiatan atau proses. Kegiatan terscbut bisa merupakan
pemrosesan tipe-tipe transaksi secara rutin seperti bukti penerimaan kas untuk
melihat apakah karyawan melaksanakan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya
telah sesuai dengan kebijakan dan prosedur perusahaan atau auditor dapat
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kepada siapa manajer tersebut secara-langsung atau tidak secara langsung

bertanggung jawab.
3. Tipe-tipe Audit

Pada dasarnya dikenal beberapa terminologi yang berkaitan dengan audit, yaitu :
financial-statement audit, compliance audit, operational audit, performance audit,
management audit, dan program audit.
Financial Statement Audit

Seorang pemeriksa intern melakukan audit atas suatu financial report untuk

kegunaan intern perusahaan, sebagaimana pemeriksa ekstern melakukan audit atas
financial statements yang didistribusikan kepada pengguna dari luar perusahaan.
Bagi scorang pemeriksa ekstern, financial-statement audit adalah berkenaan dengan
memperoleh dan mengevaluast bukti tentang daftar keuangan perusahaan untuk
tujuan pernyataan pendapat apakah daftar keuangan itu disajikan sccara wajar
berdasarkan kriteria yang ditetapkan yaitu prinsip akuntansi yang lazim. Tipe audit
ini dilakukan oleh pemeriksa ekstern yang ditunjuk oleh perusahaan yang daftar
keuangannya diaudit. Manfaat ekonomi dari dilakukannya financial-statement audit
antara lain :

1. Akses ke pasar modal.

(0]

Biaya modal yang lebih rendah. Perusahaan keci] selalu melakukan audit atas
daftar keuangannya untuk memperoleh pinjaman bank dan syarat pinjaman yang

lebil menguntungkan.
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3. Mencegah inefisiensi dan penggelapan. Riset membuktikan bahwa ketika para
pegawai lahu bahwa pemeriksaan ekstern akan dilakukan. mereka akan berusaha
untuk lebih hati-hati dan akan mendorong mereka melakukan lebih sedikit
kesalaban  dalam  melaksanakan  fungst  akuntansi  dan  akan lebih  kecil
kemungkinan untuk melakukan manipulasi harta perusahaan.

4. Peningkatan (perbaikan) pengawasan dan operasional. Berdasarkan observasi
sclama audit daftar keuangan, pemeriksa ckstern selalu dapat memberikan saran
untuk memperbaiki pengawasan dan mencapai efisiensi yang lebih tinggi didalam
organisasi klien. Manfaat ini sangat berharga khususnya bagi perusahaan berskala
kecil dan menengah.

Compliance Audit

Compliance audit dilakukan untuk memperoleh dan memeriksa bukti untuk
menentukan apakah kegiatan operasi dan keuangan tertentu dari perusahaan sesuai
dengan kondist khusus peraturan atan ketetapan. Kriteria yang ditetapkan dalam tipe
audit ini berasal dari sumber-sumber yang berbeda. Manajemen, misalnya bisa
menetapkan kebijakan atau peraturan yang berkaitan dengan kerja lembur dan
pertisipasi dalam rencana pensiun. Compliance audit bisa juga didasarkan pada
kriteria yang ditetapkan oleh kreditur. Barang kali pencrapan compliance andit secara
luas berkaitan dengan kriteria yang ditetapkan berdasarkan peraturan pemerintah.

Laporan compliance audit pada umumnya ditujukan pada kepada pihak yang

menetapkan kriteria dan bisa berbentuk ikhtisar dari penemuan atau suatu pernyataan

atas jaminan terhadap ketaatan yang dilakukan berdasarkan kriteria tadi. Tipe audit
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I. Pengertian Pemeriksaan Intern
Internal auditing (pemeriksaan intern) merupakan bagian yang paling penting
dari komponen monitoring daripada struktur internal control suatin perusahaan. Agar
tujuan perusahaan dapat dicapai dengan baik, diperlukan suatu alat pengawasan yang
baik. Salah satunya adalah sistem internal control  yang bertujuan  untuk
mengamankan harta perusahaan, serta dipatuhinya kebijakan pimpinan yang dapat
dilakukan dengan membuat berbagai prosedur untuk menghindari/meminimalkan
penyelewengan, pemborosan dan kesalahan dalam melaksanakan aktivitas
perusahaan sehingga efisiensi kerja semua anggota organisasi dapat ditingkatkan.
Untuk dapat menjamin berjalannya pengendalian intern diperlukan suatu
bagian yang disebut pemeriksaan intern. The Statement Of Internal Auditing yang
dikeluarkan oleh The Institute of Internal Auditors (ITA) memberikan defenisi sebagai
berikut : “Internal auditing is an independent appraisal function estabilished within an
organization to examine and evaluate its activities as a services to the organization”.
Dar defenist diatas terdapat beberapa bagian yang bisa dijelaskan sebagai
berikut :
e Internal menunjukkan bahwa auditing dilakukan di dalam organisasi oleh
karyawan dart organisasi.
e Independent appraisal function menjelaskan bahwa tidak zca batasan/larangan

terhadap pertimbangan-pertimbangan auditor.
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e [Estabilished nenyatakan bahwa perusah—aan telah secara khusus mengesahkan
penciptaan dari suatu fungsi pemeriksaan intern.

o Examine and evaluate menggambarkan ciri khas pemeriksaan intern, yaitu untuk
memeriksa dan mengevaluasi.

e Activities menunjukkan bahwa semua kegiatan organisasi termasuk kedalam
ruang lingkup pemeriksaan intern.

o Service to the organization menunjukkan bahwa pemeriksaan intern ada untuk
membantu atau menguntungkan organisasi.

Kamal Gupta berpendapat bahwa pemeriksaan intern dikembangkan sebagai
suatu pemeriksaan yang dilakukan atas nama manajemen untuk menyakinkan bahwa
internal control yang ada telah efektif dan memadai, catatan akuntansi dapat
dipercayai, dan kebijaksanaan pimpinan telah dipatuhi. Pemeriksaan intern
merupakan salah satu cabang akuntansi yang menggunakan teknik auditirg. Dalam
prakteknya pemeriksa ekstern dan pemeriksa intern menggunakan sejumlah teknik
vang sama, schingga berkembang asumsi yang keliru bahwa hanya ada sedikit
perbedaan tugas dan tujuan diantara kedua jenis pemeriksa tersebut.

Pemeriksa intern bertugas membantu manajemen dengan memberikan analisa,
saran, dan komentar mengenai kegiatan yang diteliti oleh sebab itulah pemeriksa
intern harus memperhatikan semua tahap dari kegiatan perusahaan dimana ia
memberikan jasanya. Di samping itu seorang pemeriksa intern haruslah dinamis dan
mempunyai visi dan orientasi sekarang dan kedepan, sehingga ia dituntut untuk
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Ruang lingkup pemeriksaan intern meliputi kegiatan review atas keandalan
informasi. review ketaatan pada kebijakan, prosedur. rencana, review tindakan
pengaman harta perusahaan, penilaian ekonomis dan efisiensi sumber daya yang
digunakan serta review program dan kegiatan operasi untuk meyakinkan apakah hasil
vang dicapai telah konsisten dengan tujuan dan apakah program telah dilaksanakan
atau tidak. Menurut Ruchyat Kosasih, ruang lingkup pemeriksaan intern bisa ditinjau
berdasar aktifitasnya dimana “Aktifitas pemeriksa intern menyangkut dua hal,
vaitu : Pemeriksaan Keuangan dan Pemeriksaan Operasi/Manajemen.”

a. Pemeriksaan Keuangan (Financial Audit)

Pemeriksaan keuangan adalah pemeriksaan  yang ditujukan  untuk
membuktikan ketepatan data keuangan dan operasi, efektifitas pengawasan intern
vang meliputi verifikasi atas keberadaan harta perusahaan dan meyakinkan bahwa
pengamanannya cukup memadai dan pencatatannya dilakukan dengan tepat.
Penjelasan dibawah int akan membantu untuk lebih memperjelas batasan financial
audit sebagai berikut :

Financial audit atau pemeriksaan keuangan adalah verifikasi cksistensi
kekayaan dan meyakinkan bahwa pengamanannya cukup dan apakah

sistem akuntansi dan sistem pelaporan dapat dipercaya termasuk
g 9
pembahasan internal control.

* Ruchyat Kosasih, Auditing Prinsip dan Prosedur, Buku Satu, Palapa, Surabaya, 1991, hal 286

¥ Kamal Gupta, Contemporary Auaditing, Fourth Edition, Tata McGraw Hill Publishing Company,
L1d., New Delhi, page 632
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e Menelaah keandalan dan integritas informasi keuangan dan operasi yang
dimaksudkan untuk mengidentifikasi, mengukur, mengklasifikasikan, dan
melaporkan informasi tersebut.

e Menelaah sistem yang ditétapkan untuk menjamin Kketaatan terhadap
kebijakan, rencana, prosedur hukum, dan peraturan yang dapat memberikan
pengaruh yang signifikan pada operasi dan laporan, serta menentukan apakah
organisasi tersebut juga telah taat pada sistem yang telah ditetapkan.

e Menelaah kegiatan untuk mengamankan harta perusahaan, dan melakukan
verifikasi atas keberadaan harta tersebut.

e Menilai efisiensi dan ekonomis penggunaan sumber daya.

o Menelaah kegiatan operasi atau program untuk memberikan keyakinan
apakah hasil dari program/operasi tersebut konsisten dengan tujuan dan
sasaran yang telah ditetapkan dan apakah operasi/program diselesaikan sesuai
dengan yang direncanakan.

Kenapa pemeriksa intern diperlukan oleh perusahaan ? Jawaban untuk
pertanyaan ini berkaitan dengan tujuan pemeriksaan intern itu sendiri yaitu untuk
membantu semua anggota organisasi (manajemen dan komisaris) dalam
melaksanakan tanggung jawab mereka secara efektif dengan memberikan mereka
analisis, penilaian, rekomendasi dan komentar objektif mengenai kegiatan yang telah
diaudit, serta untuk meningkatkan pengendalian yang efektif terhadap seluruh bagian

dalam perusahaan. Pemeriksa intern diperlukan untuk memberikan informasi kepada
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manajemen dan komisaris mengenai efektifitas sistem internal control dan kualitas
kinerja perusahaan, bahkan sekarang jasanya diperlukan dalam memenuhi kebutuhan
organisasi dalam skala besar di bidang keuangan dan operasional.

Bagaimana pemeriksa intern menjalankan tugas dan fungsinya ? Pemeriksa
intern menjalankan tugas dan fungsinya dengan aturan dan pedoman tertentu yang
tertuang dalam body of knowledge yang dipegang oleh pemeriksa intern sebagai
tuntunannya. Tentu saja dalam menjalankan tugas dan fungsinya pemeriksa intern
berpegang pada standar tertentu. Ini menjadi suatu masalah serius di Indonesiq,
karena belum ada sub bagian pemeriksa intern dalam standar yang dikeluarkan oleh
Ikatan Akuntansi Indonesia, sehingga pelaksanaan tugas dan fungsi pemeriksa intern
berbeda di setiap perusahaan.

Bila kita mengacu pada The Institute of Internal Auditors, maka pemeriksa
intern menjatankan tugas dan fungsinya berdasarkan Standards for the Professional
Practice of Internal Auditing. Setelah itu pemeriksa intern membuat suatu audit
program yang salah satu isinya menjabarkan prosedur audit yang akan dipergunakan
dalam proses audit lalu melaksanakan program audit tersebut, , menganalisa hasilnya
kemudian melaporkannya kepada siapa ia bertanggung jawab. Pemeriksa intern
melakukan tugas dan fungsinya dengan mengikuti kode etik profesi pemeriksa intern
agar mereka memiliki keyakinan yang baik dan integritas yang dapat dipertahankan.
2. Fungsi Pemeriksa Intern

Perkembangan yang pesat dari peranan pemeriksa intern menyebabkan

ningkatan pula pada fungsinya. Misalnya fungsinya hanya sebagai suatu
peRmEkalan R PadR fesiny ya fungsinya hany g
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dan memeriksa bagian-bagian yang terdapat di bawah divisi keuangan saja, yang
menyebabkan cakupan pemeriksaan di luar divisi keuangan akan kurang
mendapatkan perhatian dari pemeriksa intern sclain bertanggung jawab juga akan
memberi laporan kepada direktur keuangan.

Skema 2.

Pada skema 2 penempatan bagian pemeriksa intern sebagai staf direktur
utama, dimaksudkan untuk membantu pihak direksi dalam melakukan pengendalian
atas seluruh kegiatan operasional perusahaan. Akibatnya ruang lingkup penugasan
pemeriksa intern menjadi luas. Jadi tingkat indenpendensinya tidak saja mencakup
bidang akuntansi dan keuangan saja akan tetapi meliputi seluruh operasi perusahaan.

Kondisi ini menyebabkan pemeriksa intern bertanggung jawab dan memberi laporan

kepada direktur utama.

Skema 3

Pada skema 3, pemeriksa intern akan bersikap independen terhadap
manajemen perusahaan yang menjadi objek ruang lingkup penugasannya yang
meliputi seluruh aspek organisasi perusahaan baik akuntansi, keuangan maupun
operasional, bahkan bagian pemeriksa intern berhak untuk mengawasi pelaksanaan
manajemen. Di sini pemeriksa intern sebenarnya merupakan alat control terhadap
performance manajemen yang dimonitor oleh komisaris perusahaan. Karenanya
pemeriksa intern mempunyai kedudukan yang kuat dalam organisasi sehingga ia

bertanggung jawab dan memberikan laporan kepada komisaris. Penempatan ini akan
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dicapai oleh perusahaan. Misalnya perusahaan sangat menekankan pada skema 1
yang paling cocok. Bila ingin mengawasi seluruh kegiatan operasional perusahaan,
maka penempatan pada skema 2 yang paling cocok, tetapi bila diingat pentingnya
peranan pemeriksa intern sebagai alat untuk memonitor performance manajemen
dalam mengelola kegiatan serta sumber daya secara efektif dan efisien, maka pola
penempatan pada skema 3 adalah yang paling tepat.
Objektifitas

Tingkat indenpendensi pemeriksa intern dalam penerapan fungsinya dalam
pelaksanaan pekerjaannya sangat dipengaruhi oleh objektifitasnya. Sementara
objektifitas itu sendiri dipengaruhi oleh ketentuan-ketentuan dari rekomendasi yang
diberikannya atas standar pengawasan yang akan ditetapkan dalam pengembangan
sistem dan prosedur yang sedang ditelaah. Agar tetap objektif dalam menilai dan
memberikan rekomendasi, maka pemeriksa intern sebaiknya tidak terlibat secara
langsung maupun tidak langsung dalam aktifitas operasional yang tentu saja dapat
berpengaruh terhadap objektifitasnya ketika proses audit berlangsung. Pemeriksa
intern tidak boleh ditempatkan pada situasi yang membuat mereka merasa tidak
mampu memberikan pertimbangan profesional secara objektif. Merancang, menyusun
dan mengoperasikan sistem dalam perusahaan bukanlah merupakan fungsi audit. Jadi
iika tindakan-tindakan seperti itu dilakukan, maka akan dianggap bahwa hal tersebut

zkan mengurangi objektifitas audit.
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3. Bagaimana pengaruhnya dan apa penyebabnya bila terjadi penyimpangan dari

tujuan yang diinginkan seperti prinsip hemat dan efisien.

E. LAPORAN PEMERIKSA INTERN ( INTERNAL AUDITOR’S REPORT )

Menghasilkan dan menerbitkan laporan merupakan suatu langkah penting dari
proses pemeriksaan intern sebab laporan pemeriksa intern akan mengungkapkan
kelemahan dan keberhasilan Swamitra. Pada pembahasan mengenai laporan
pemeriksa intern, maka penulis akan menjabarkan 7 sub pokok bahasan, yaitu :
1. Jenis-jenis Laporan Pemeriksa Intern.
2. Bentuk Laporan Pemeriksa Intern.
3. Tujuan penyusunan Laporan Pemeriksa Intern.
4. Isi dan Distribusi Laporan Pemeriksa Intern.
5. Manfaat Laporan Pemeriksa Intern.
6. Standart Kualitas Pemeriksa Intern.
7. Komponen Biaya Laporan Pemeriksa Intern.
1. Jenié—jenis Laporan Pemeriksa Intern

Informasi laporan bisa disajikan lisan atau tertulis tergantung situasi dan ciri

khas informasi. Laporan lisan cukup berguna tapi memiliki keterbatasan karena tidak
memiliki suatu catatan yang permanen dan bisa menyebabkan kesalah pahaman.

Yang penting ialah laporan lisan digunakan secarah sah dan jika masalah signifikan
terjadi harus diikuti dengan laporan tertulis.

Bﬁﬁf\lﬁﬁfm ?ﬁfﬁ’ﬁ‘l\}ﬁ“ﬁ?ﬁ}f" sebagai berikut :
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1. Interim Reports (Laporan Interim). Kegunaan utama laporan interim ini ialah
untuk mendorong dilakukannya suatu tindakan korektif ketika suatu temuan audit
menunjukkan bahwa suatu masalah serius akan terjadi. Kegunaan lain adalah
merupakan laporan kemajuan untuk manajemen lokal. Laporan ini sering
diberikan secara lisan.

2. Final Audit Reports (Laporan Akhir Audit). Membuat dan mengeluarkan
laporan akhir audit adalah bagian yang tidak terpisahkan dari pemeriksaan intern.
Pada beberapa organisasi laporan seperti ini dan pada organisasi lain bisa berisi
informasi rinci.

3. Summary Written Reports (Ikhtisar Laporan Tertulis)

Ikhtisar laporan yang menunjukkan dengan jelas daripada proyek pemeriksaan
intern biasanya disiapkan bagi tingkatan manajemen yang lebih tinggi. Bila
laporan akhir cukup panjang, maka laporan ikhtisar memungkinkan manajemen
agar tetap menerima informasi yang up-date dari kegiatan audit tanpa merasa
terbeban dengan perincian tertentu yang tidak perlu. Laporan ini bisa dikeluarkan
secara terpisah atau sebagai bagian dari laporan akhir.

Kualifikasi Laporan Atas Suatu Penugasan

Laporan atas suatu penugasan bisa dibagi atas dua bagian yaitu :

Laporan Tipe A. Laporan yang dibuat atas hasil pekerjaan pemeriksaan yang telah

selesai dan telah diambil suatu kesimpulan.

Laporan Tipe B. Laporan yang dibuat atas pekerjaan pemeriksaan yang rumit yang

bﬂﬁ‘fbéﬂ%ﬁ?@ﬁﬁﬁ‘&ﬁ &ﬁ%}& ditarik suatu kesimpulan. Berbeda dengan pekerjaan
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seorang akuntan publik dalam melaksanakan suatu general audit, seorang pemeriksa
intern harus mempertimbangkan dikeluarkannya suatu laporan, walaupun belum
dapat ditarik suatu kesimpulan. Laporan tipe A diatas tidak ada masalah, karena
apapun isi laporan yang telah dibuat tentunya telah didukung oleh kertas kerja yang
cukup lengkap, sehingga pemeriksa dapat mempertahankan pendapatnya. Laporan
tipe B ini memerlukan pertimbangan tertentu sebelum dikeluarkan, yaitu :

1. Sampai dimana pekerjaan pemeriksaan telah diselesaikan.

2. Dampak atas laporan yang bisa membuat pimpinan salah menafsirkan isi laporan.

3. Jika ditemukan indikasi penyimpangan yang material, harus dipertimbangkan
apakah indikasi itu benar-benar merupakan petunjuk adanya penyimpangan atau
hanya akibat dari suatu kondisi yang tidak dapat dikendalikan.

4. Mengenai opini harus dipertimbangkan, apakah akan dikeluarkan suatu pendapat
pemeriksa, suatu pernyataan belum tuntasnya pemeriksaan, atau bentuk-bentuk
opini lain. Sehingga untuk laporan tipe B membutuhkan waktu yang lebih lama
dalam penyusunannya harus mempertimbangkan hal-hal seperti diatas.

2. Bentuk Laporan Pemeriksa Intern

Dalam pemeriksaan operasional dikenal dua bentuk laporan pemeriksaan
intern, yaitu :
e Bentuk surat/laporan

e Bentuk bab/buku
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Contoh Laporan bentuk surat dan bentuk bab dapat dilihat pada lampiran 1.
3. Tujuan Penyusunan Laporan Pemeriksa Intern
Laporan pemeriksa intern mutlak diperlukan karena posisi pemeriksa
intern yang merupakan fungsi staff dimana tugas utamanya hanya memberikan
laporan suatu temuan, menyarankan perbaikan dan tidak berhak melakukan suatu
tindakan. Tujuan dibuatnya suatu laporan antara lain ialah :

1. Pengungkapan pihak pemeriksa intern bahwa bagian/divisi telah melakukan
suatu pekerjaan.

2. Suatu alat bagi pimpinan (bisa board of director, atau top management
tergantung penempatan pemeriksa dalam struktur organisasi) untuk menilai
hasil kerja bagian pemeriksaan.

3. Merupakan masukan yang berharga bagi pimpinan atas kondisi perusahaan.

4. Jika pelaporan tersebut menyangkut hal-hal yang sensitif, maka laporan ini
amat berguna dalam :

a. Penyajian laporan yang hati-hati dan telah dipersiapkan matang.

b. Menghindari respon yang terlalu langsung, khususnya jika laporan
menyangkut pribadi seseorang. Dengan demikian akan berguna sekali
dalam menghindari konfrontasi langsung, dan memberi kesempatan
kepada pihak yang merasa tersinggung untuk mempelajari masalah secara
tenang.

5. Laporan merupakan arsip bagian penelitian khususnya yang dipakai untuk :
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1. Merupakan pemberi informasi. Laporan harus menyajikan dengan jelas hasil
pekerjaan audit ini dengan gaya yang mudah dan cepat dimengerti manajemen.

2. Merupakan pendesak untuk dilakukannya suatu tindakan. Informasi yang
disajikan kepada manajemen senior secara langsung signifikan terhadap
organisasi. Manajemen harus diyakinkan atas manfaat rekomendasi sebelum
rekomendasi tersebut disetujui untuk diambilnya suatu tindakan.

3. Merupakan alat untuk memperoleh hasil. Akseptasi dari perubahan yang
direkomendasikan untuk mengurangi resiko, mencegah masalah, dan mengoreksi
kesalahan adalah hasil yang diharapkan dari laporan. Semua pemeriksaan dan
metode pelaporan mempunyai tujuan utama yaitu mendapatkan hasil (getting
results).

6. Standar Kualitas Pelaporan Pemeriksaan Intern

Pemeriksa intern harus responsif terhadap permintaan khusus manajemen
untuk isi, gaya, atau frekuensi laporan. Setiap manajer kunci suatu organisasi
mempunyai suatu kebutuhan khusus, dan standar kualitas laporan tertentu secara
konsisten seperti berikut ini :

Langsung. Pembaca mengharapkan penyajian yang terus terang dan berdasarkan

fakta. Laporan langsung akan menginformasikan pembaca secara cepat bila

menggunakan kalimat pembuka yang konklusif, judul informatif, dan penyajian butir
penting terlebih dulu.

Ringkas. Kalimat-kalimat harus dibuat singkat. Pembaca yang sibuk menghendaki

penyajian yang rapi dan padat.
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Tepat. Setiap laporan harus menggunakan nada dan strategi yang tepat untuk
informasi penting yang disajikan. Laporan paling tepat bila penulis ingat apa
kepentingan pembaca, memilih penekanan yang tepat, menyajikan informasi yang
relevan,
Persuasif. Laporan yang persuasif memuat sebab-sebab (bukan gejala-gejala)
masalah, keseimbangan positif/negatif, dan kredit bagi tindakan manajemen.
Berorientasi pada hasil. Laporan yang efektif menekankan hasil dengan masukan :
rekomendasi yang dapat diukur dan spesifik, solusi yang praktis dan berorientasi pada
tindakan, serta deskripsi dan tindakan manajemen yang diambil.
Mengundang perhatian. Laporan audit akan mendapat perhatian lebih bila ia
mengundang untuk dibaca, bukan untuk mengintimidasi/menggertak. Laporan yang
menarik pembaca memuat ringkasan untuk eksklusif, format yang profesional,
singkat dan jelas.
Tepat waktu. Nilai laporan secara langsung berhubungan dengan kecepatan
informasi laporan itu ditindak lanjuti. Untuk itu penyajian yang segera kepada
manajemen, laporan interim untuk masalah serius, serta penekanan yang ketat
terhadap standar ketepatan waktu perlu dilakukan oleh pemeriksa.
7. Komponen Biaya Pelaporan pemeriksa Intern

Selain mengembangkan dan memenuhi tujuan kualitas yang disebutkan di

atas, pemeriksa harus melakukan pengendalian biaya dan pencapaian standar.

Komponen biaya suatu laporan :
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BAB 111

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Perkembangan Perusahaan
1. Sejarah Perkembangan Perusahaan

Sebelum penulis menguraikan tentang sejarah perkembangan dari Unit
Simpan Pinjam ( USP ) Swamitra Binjai, terlebih dahulu disini dijelaskan apa
itu swamitra. Swamitra adalah nama dari suatu bentuk kemitraan antara Bank
Bukopin dengan koperasi atau lembaga keuangan mikro, yang memanfaatkan
jaringan tehnologi dalam melakukan transaksi keuwangan melalui gerai
Swamitra.

Kata Swamitra berasal dari bahasa kawi, yang berarti “Swa” yaitu
sendiri dan “Mitra” yang berarti berkerjasama. Jadi Swamitra artinya
kerjasama atas keinginan sendiri dan tanpa paksaan dengan prinsip
kebersamaan dan saling menguntungkan.

Sistem operasional Swamitra didukung oleh sistem manajemen yang
dipersiapkan oleh Bank Bukopin dan dikelola oleh tenaga-tenaga koperasi dan
atau lembaga keuangan mikro yang dilatih khusus untuk tugas-tugas ini yang
menjalankan transaksi berkaitan dengan produk-produk Swamitra serta
melayani anggota dan nasabah Swamitra di wilayah (service point) kerja

Swamitra dengan didukung oleh tehnologi yang terhubung ke Bank Bukopin

VR RRFPunglkinkeR, Agggota atau nasabah dapat melakukan transaksi
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keuangan secara cepat, sehingga para pedagang pasar maupun pengusaha
kecil mempunyai waktu lebih banyak untuk memikirkan kemajuan usaha
mereka. Karena pada dasarnya sasaran Swamitra adalah pedagang pasar,
pengrajin, petani atau nelayan, pedagang kecil, pengusaha indutri kecil dan
perseorangan yang membutuhkan modal untuk keperluan beragam keperluan
usaha yang produktif.

Tahun 1998 Bank Bukopin mulai merintis bentuk kerjasama dengan
berbagai koperasi atau lembaga keuangan mikro untuk bekerjasama dalam -
wadah Swamitra yang dikelola bersama dengan modal awal usaha Swamitra
berasal dari setoran dana koperasi atau lembaga keuangan mikro, dimana atas
setoran modal tersebut diberikan bunga sebesar 1,5 % diatas tingkat suku
bunga deposito tertinggi yang berlaku saat itu di Bank Bukopin, dimana
nantinya Unit Simpan Pinjam ini beroperasi secara otonom dengan
pengelolaan manajemen dan sumber daya manusia serta tehnologi diserahkan
sepenuhnya kepada Bank Bukopin. Rencana kerjasama ini disambut baik oleh
Koperasi Pedagang Pasar Binjai sehingga pada bulan November 1998
didirikanlah Unit Simpan Pinjam (USP) Swamitra Binjai.

Sampai saat sekarang ini jumlah pedagang pasar dan pengusaha kecil
yang dibina Unit Simpan Pinjam (USP) Swamitra Binjai sebanyak 313 orang,

dari jumlah ini sebanyak 235 anggota nasabah pinjaman.
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. nggka waktu lebih lama, disesuaikan dengan kemampuan arus kas dari
proyek yang dibiayai.
s Memberikan kesempatan- kesempatan kepada nasabah untuk mengupayakan
imbalan atas investasi yang setinggi-tingginya.
Bagaimana Pemeriksaan Intern menjalankan Tugas dan Fungsinya

BIA dalam melakukan tugas dan fungsinya menggunakan norma pemeriksaan
yang telah ditetapkan sebelumnya, yang meliputi empat norma yaitu : Norma
Perencanaan Audit dan Evaluasi dan Penilaian Informasi, Pelaporan Hasil Audit dan .
Tindak Lanjut. Dengan adanya norma pemeriksaan ini, diharapkan kegiatan
pemeriksaan dapat mencapai sasaran yang ditetapkan. Selanjutnya BIA membuat
Program Kerja Audit Tahunan (PKAT) yang merupakan rencana pemeriksaan
lapangan yang akan dilakukan BIA selama satu periode. PKAT ini disusun sebagai
dasar program pemeriksaan (audit program) dengan memperhatikan kapasitas
dankondisi dari masing-masing unit yang terkait. Penyusunan PKAT sebagai rencana
pemeriksaan bagi BIA bertujuan untuk mengetahui kegiatan yang akan dilakukan
pada tahun yang berjalan.

Dalam PKAT ditegaskan mengenai penetapan objek audit, waktu audit,
jumlah tenaga audit, anggaran biaya audit, rencana i:enerbitan laporan dan jumlah
laporan hasil audit (LHA) serta keterangan-keterangan lainnya. Sedangkan pada unit
program tercakup antara lain latar belakang audit, sasaran audit, pendekatan dalam

melakukan audit dan uraian pekerjaan BIA. Untuk dokumentasi dan pegangan bagi
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2. Bertanggung jawab dalam menentukan apakah pelaksanaannya sesuai dengan
policy dan prosedur yang telah ditetapkan sampai menilai apakah hal-hal
tersebut perlu diperbaiki atau tidak.

3. Memverifikasi keberadaan asset yang termasuk mencegah dan menemukan
penyelewengan.

4. Memverifikasi dan menilai tingkat kepercayaan terhadap sistem akuntansi
(accounting system) dan pelaporan (reporting). V

5. Mclaporkan secara objektif apa yang diketahuinya kepada manajemen disertai
rekomendasi perbaikannya.

Supaya pemeriksa intern benar-benar dapat menjalankan fungsinya dengan baik dan
efektif maka ada sasaran-sasaran audit tertentu yang harus dirumuskan terlebih
dahulu dan harus senantiasa direview.
Sasaran pemeriksaan intern tersebut dapat diklasifikasikan menjadi 2 bagian yaitu :

1. Sasaran pengawasan akuntansi

2. Sasaran pengawasan administratif
Ad. 1. Sasaran pengawasan akuntansi

Untuk mencapai sasaran ini, pemeriksa intern dapat menerapkan langkah-

langkah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi jenis kekeliruan dan penyelewengan akuntansi yang
mungkin terjadi.

2. Menetapkan prosedur yang harus mencegah atau menemukan kekeliruan dan
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3. Menguji transaksi serta prosedur-prosedur untuk menentukan apakah
prosedur-prosedur yang diperlukan sudah digariskan dan dipatuhi secara
memuaskan.

4. Mengevaluasi semua jenis kekeliruan dan penyelewengan yang tidak dicakup
oleh prosedur pengendalian intern yang ada. Ini akan membantu dalam
menentukan pengaruhnya terhadap sifat, waktu, atau luasnya prosedur
auditing lainnya yang mungkin diperlukan.

Ad. 2. Sasaran pengawasan administratif

Untuk mencapai sasaran ini, pemeriksa intern dapat menerapkan langkah-

langkah berikut ini :

L.

Evaluasi atas upaya-upaya organisasional seperti yang dicerminkan oleh
hubungan pelaporan dalam perusahaan.

Tinjau ulang yang cermat atas bagan organisasi dan uraian posisi yang
menjelaskan pembagian upaya-upaya itu. Tinjau ulang itu harus memperlihatkan
apakah perusahaan memadai atau tidak dan tidak boleh ada seorang pun yang
menempati posisi yang bertentangan dengan kebijakan pengendalian internal
yang sehat.

Evaluasi atas saluran komunikasi di dalam Swamitra khususnya komunikasi
dengan manajemen puncak dan dengan komite audit. Saluran ini harus diterapkan

dengan jelas sehingga pelaporan akan tetap aktual dan objektif.
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e Meningkatkan efektifitas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh
manajemen.

. | Meningkatkan daya guna deri kegiatan, program, bagian atau proyek.
Keuangan, yaitu audit yang dilakukan secara sistematis dan objektif dengan
orientasi historis untuk meyakinkan adanya ketelitian dan keandalan data
keuangan serta pengamanan harta perusahaan. Audit ini dilaksanakan atas
pertanggung jawaban keuangan, untuk :

e Memberikan informasi keuangan kualitatif mengenai objek yang diperiksa

untuk mengambil keputusan.

¢ Menyajikan informasi yang dapat dipercaya mengenai posisi keuangan
dan perubahan kekayaan perusahaan.

e Menyajikan informasi keuangan yang dapat membantu komisaris dalam
menaksir kemampuan untuk memperoleh laba dari perusahaan.

e Menyajikan informasi lain yang diperlukan mengenai perubahan harta dan
kewajiban serta mengungkapkan informasi lain yang sesuai dengan
keperluan.

Adapun sasaran audit ini antara lain :
e Penilaian atas sistem pengendalian akuntansi dan keuangan

e Pemeriksaan kelengkapan dan kewajaran laporan pertanggung jawaban

keuangan.
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C. Kedudukan Pemeriksa Intern Dalam Struktur Organisasi
1. Kedudukan BIA pada Struktur Organisasi USP Bank Bukopin Binjai

Kedudukan BIA dalam struktur organisasi Swamitra adalah sebagai staf
dari komisaris. Tujuan perusahaan menempatkan kedudukan seperti itu adalah
agar BIA selaku pemeriksa intern leluasa untuk memonitor pelaksanaan kegiatan
setiap personil manajemen termasuk kinerja daripada DIRUT. Kedudukan ini
memungkinkan BIA memiliki tingkat independensi yang sangat tinggi yang
berarti bahwa cakupan pemeriksaannya sangat luas keseluruh aspek manajemen.
Tetapi walaupun demikian karena telah ada pembagian tugas yang cukup jelas
dalam BIA maka semua program pemeriksaan bisa dilaksanakan terhadap seluruh
bagian manajemen.

Kedudukan ini juga berarti BIA menerima instruksi dan memberi laporan
atas pelaksanaan audit kepada Komisaris. BIA tidak bertanggung jawab untuk
melakukan pengawasan fungsional dalam lingkungan perusahaan untuk
mencegah hal-hal yang menyimpang dari kebijaksanaan. Hal ini berguna untuk
mengarahkan agar semua unit organisasi perusahaan dapat berjalan sesuai dengan
anggaran dan peraturan yang telah ditetapkan. Tugas BIA bukan untuk mencari
kesalahan orang lain dalam perusahaan, tapi untuk membantu komisaris dalam
mengelola perusahaan dalam arti luas. Bila dalam pelaksanaan pemeriksaan ada
ditemukan ketimpangan maka BIA tidak diperbolehkan mengambil tindakan

secara langsung pada satuan administrasi yang diperiksanya.
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BIA harus melaporkan temuannya pada komisaris, kemudian komisaris
akan mengambil tindakan preventif atau represif terhadap segala bentuk
penyimpangan kepada pejabat yang berwenang tidak terkecuali DIRUT. Di sini
terlihat bahwa Komisaris memiliki pesanan yang cukup besar dalam memonitori
perkembangan perusahaan. Dalam posisinya sebagai staf dari Komisaris, BIA
dapat bergerak bebas dan memiliki akses ke seluruh bagian perusahaan, sehingga
mereka dapat melakukan pemeriksaan dan pelaksanaan prosedur audit.

2. Tanggung Jawab BIA
Dari hasil review dengan personil BIA, diketahui bahwa tanggung jawab dan
wewenang BIA berikut ini :
Tanggung Jawab BIA :
e Peclaksanaan audit yang merupakan bagian penugasannya
e Menjaga keserasian KKA
e Mengkoordinir personil BIA pada tiap objek pemeriksaan
e Melaporkan temuan pada perusahaan atas saran BIA.
3. Wewenang BIA
BIA memiliki wewenang dalam :
e Meminta/mengumpulkan informasi/data/laporan kegiatan
e Melaksanakan prosedur audit umum dan alternatif yang dipandang perlu
terhadap objek yang diperiksa
e Memanggil pihak yang bagiannya diperiksa untuk membahas hasil temuan
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e Mengajukan rekomendasi

4. Standar Praktek/Norma Pemeriksaan BIA

Untuk menjalankan tugasnya dengan baik, BIA memegang suatu pedoman
yaitu norma pelaksanaan audit yang mereka susun berdasarkan Standard for the
Professional Practice of Internal Auditing IIA yang berisi empat tahap yaitu
Perencanaan Audit, Evaluasi dan Penilaian Informasi, Pelaporan Hasil Audit, dan
Tindak Lanjut beserta Kode Etik BIA.

Pelaksanaan Pekerjaan Audit

BIA melaksanakan pekerjaan auditnya melalui tahapan-tahapan yang telah
dirumuskan ke dalam norma pemeriksaan. Scbelumnya BIA menetapkan rencana
audit dengan terlebih dahulu menetapkan tujuan yang hendak dicapai, lalu
menentukan cakupan pemeriksaannya. Kemudian BIA menyusun suatu program
audit yang di dalamnya terdapat langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk
membuat pemeriksaan yang menjadi sistematis dan terarah. Di dalam program ini
juga tercakup prosedur-prosedur pemeriksaan yang akan mereka gunakan dalam
melakukan pemeriksaan. Kemudian memperkirakan seberapa banyak sumber
yang akan digunakan dan besar biaya yang akan dihabiskan untuk suatu
penyelesaian audit, serta menyiapkan KKA.

Selanjutnya BIA mengumpulkan data/informasi yang relevan dengan
cakupan pemeriksaannya. Informasi tersebut kemudian dianalisa dan dievaluasi

untuk kemudian didokumendasikan dengan maksud untuk mengetahui apakah ada
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4. Isi dan Distribusi Laporan Pemeriksa Intern.

S. Manfaat Laporan Pemeriksa Intern.

6. Standart Kualitas Pemeriksa Intern.

7. Komponen Biaya Laporan Pemeriksa Intern.

Ad.1. Jenis-jenis Laporan Pemeriksa Intern
Informasi laporan bisa disajikan lisan atau tertulis tergantung situasi

dan ciri khas informasi. Laporan lisan cukup berguna tapi memiliki
keterbatasan karena tidak memiliki suatu catatan yang permanen dan bisa
menyebabkan kesalah paham.
Proses Kredit/Pinjaman USP SWAMITRA Kepada Anggota
1. Account Officer (A/O)

- Menerima dan meregister surat permohonan Calon Debitur.

- Evaluasi / analisis ekonomis Calon Debitur dengan cara memeriksa
laporan keuangan, wawancara, on the spot dan pengecekan terhadap
rekanan / supplier.

- Mengkonsultasikan dengan Manajer komersil atau Supervisor Bank
Bukopin mengenai calon debitur yang mengajukan permohonan
pinjaman serta langkah-langkah pendekatan yang akan diambil.

- Meminta bantuan kepada Credit Support untuk menganalisa yuridis

subjek hukum dan jaminan serta taksasi jaminan kredit.
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a. Account Officer

- Membuat surat penolakan kepada calon debitur, bilamana analisa
checklist tidak disetujui oleh Credit Committee.

- Membuat surat balasan/mengkomunikasikan ke debitur atas
disetujuinya permohonan pinjaman Surat Persetujuan Pemberian
Pinjaman (SPPP), dengan merinci seluruh ketentuan serta persyaratan
yang harus dipenuhi oleh calon debitur (sesuai dengan comment credit
committee).

- Meminta kembali copy Surat Persetujuan Pemberian Pinjaman (SPPP)
yang telah ditandatangani oleh debitur. Serta meminta seluruh jaminan
yang asli dan dokumen-dokumen lain yang diisyaratkan dalam SPPP.

- Meminta kepada Credit Support untuk menyiapkan pengikatan kredit
dan jaminan atas debitur tersebut.

- Memaraf Surat Perjanjian Kredit dan Pengikatan Jaminan.

- Mendampingi calon debitur pada saat akad kredit.

b. Credit Support

- Meminta kepada A/O untuk menyiapkan dokumen tentang objek dan

subjek hukum yang berkaitan.
- Menyerahkan dokumen untuk keperluan pengikatan notaris serta

menentukan waktu untuk pengikatan debitur. Untuk pengikatan kredit
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dan jaminan di baawah tangan, dibuat dan diparaf seluruh form
Perjanjian Kredit dan Jaminan.

- Membacakan akad kredit dihadapan calon debitur.

- Meminta tandatangan calon debitur dan Manager Komersil.

- Memeriksa kembali kebenaran seluruh dokumen yang diserahkan oleh
A/O untuk keperluan droping pinjaman.

- Menyimpan dan memberi nomor pinjaman dokumen akad kredit dari
Jjaminan.

- Membubuhkan fiat droping pinjaman di Memorandum Credit

Committee dan menyerahkan kepada A/O.

c. Account Officer
- Menginformasikan ke Bagian Operasional mengenai rencana droping,
sesuai dengan realisasi pinjaman yang telah disetujui.
- Menyerahkan fotocopy Memorandum Credit Committee yang sudah

difiat droping kepada Credit Support dan Operasional.

d. Credit Support
- Filling atas seluruh dokumen dalam file dokumen pinjaman dan

jaminan.

- Menyimpan dokumen pengikatan kredit dan jaminan asli di dalam
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian akhir dari skripsi ini, penulis setelah mempelajari landasan teoritis,
melakukan pengamatan pada Swamitra, serta melakukan analisa dan evaluasi
sehubungan dengan masalah yang dirumuskan, sampai kepada kesimpulan yang
penulis anggap perlu untuk diungkapkan serta penyampaian saran-saran yang bersifat
konstruktif yang dapat dimanfaatkan oleh Swamitra pada umumnya dan Bagian

Internal Auditnya pada khususnya sebagai bahan masukan dan pertimbangan.

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisa dan evaluasi atas hasil penelitian pada Swamitra
dengan perbandingannya dengan landasan teoritis Bab II, maka penulis mencoba
menguraikan beberapa kesimpulan seperti yang terdapat di bawah ini :

1. Swamitra sudah memiliki sistem pengendalian intern yang cukup baik, disamping
sudah memiliki nasabah dan anggota yang cukup banyak. BIA tidak menemukan
sedikit pun ada kesulitan di dalam perusahaan.

2. Kedudukan BIA adalah sebagai staf dan Komisaris yang memungkinkannya
memiliki akses ke seluruh bagian perusahaan yang juga berarti bahwa tingkat
indenpendensinya sangat besar dan objektifitas pemeriksaanya terjamin.

3. Hipotesis yang menyatakan bahwa penempatan BIA sebagai staf dan Komisaris

UNMEREtrebkan: pakypep ppemeriksaan yang sangat luas sehingga dengan tenaga
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